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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Rantepao. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Untuk memperoleh data deskriptif dan informasi tentang peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Rantepao melalui penerapan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja, maka instrumen penelitian dilakukan dalam bentuk observasi, wawancara, tes, dokumentasi dan angket. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Rantepao yang  berjumlah 27 orang, terdiri dari 14 orang siswa perempuan dan 13 orang siswa laki-laki. Kondisi lain yang terkait bahwa latar belakang, baik sosial maupun ekonomi cukup beragam, mereka terdiri dari beragam suku, agama, sehingga secara keseluruhan kelas V relatif cukup heterogen. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui penerapan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. Dimana hasil yang diperoleh pada persentase ketercapaian proses berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa secara klasikal siklus I pertemuan 2 yaitu 61,75%  dan siklus II pertemuan 2, yaitu 86,46% sedangkan hasil yang diperoleh pada persentase ketercapaian hasil berdasarkan ketuntasan motivasi belajar siswa secara klasikal siklus I pertemuan 1, yaitu 74% dan siklus II pertemuan 2 yaitu 88,88% telah melewati persentase ketercapaian indikator hasil yang telah ditentukan sebesar 80%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbasis ernomatematika suku Toraja dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Rantepao.
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2. PENDAHULUAN
Kesulitan dalam belajar matematika selain karena memiliki objek yang abstrak juga karena pembelajaran matematika yang berjalan saat ini cenderung berfokus pada keterampilan siswa mengerjakan dan menyelesaikan soal. Dalam hal ini guru kurang memperhatikan strategi yang tepat untuk pembelajaran matematika, sehingga aktivitas belajar siswa di sekolah masih sangat monoton. Keadaan yang demikian menyebabkan turunnya motivasi siswa dalam belajar. Rendahnya motivasi belajar berdampak pada hasil belajar siswa (Pratomo, 2010). Hal seperti inilah yang sering terjadi di sekolah-sekolah, khususnya di kelas V SD Negeri 2 Rantepao.
Berdasarkan fakta di lapangan, ditemukan fenomena yang sering diperlihatkan oleh siswa dalam pembelajaran matematika yaitu kurangnya partisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, siswa cepat melupakan materi pelajaran meskipun materi tersebut baru saja diajarkan. Keadaan tersebut disebabkan oleh: (1) kurangnya motivasi siswa dalam belajar; (2) siswa kurang mempersiapkan diri sebelum pembelajaran; (3) aktivitas siswa yang masih monoton dalam pembelajaran.
Timbulnya keadaan di atas, kemungkinan disebabkan karena strategi mengajar guru yang monoton dan bersifat “menyelesaikan materi”, sehingga pelajaran yang diterima siswa kurang bermakna dan cepat dilupakan. Padahal, jika guru dapat membuat strategi pembelajaran dengan sebaik mungkin dan mengaitkannya dengan lingkungan siswa, maka siswa akan lebih cepat memahami dan akan mengingat langsung materi yang telah diajarkan ketika melihat langsung di lingkungannya. Salah satu alternatifnya adalah melalui pembelajaran kontekstual yang kemudian digabungkan dengan budaya tempat dimana siswa berada.

3. METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 2 Rantepao, Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja Utara, tahun ajar 2018/2019. Lokasi penelitian ini dipilih karena menemukan potensi siswa dalam belajar matematika cukup baik, namun motivasi belajarnya masih rendah, sehingga perlu untuk ditingkatkan agar sekolah memperoleh siswa yang berprestasi pada mata pelajaran matematika.

Subjek Penelitian
Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Rantepao. Siswa di kelas ini berjumlah 27 orang, terdiri dari 14 orang orang siswa perempuan dan 13 orang siswa laki-laki. Jumlah sebanyak ini merupakan populasi penelitian yang sekaligus merupakan sampel dalam penelitian ini. Kemampuan akademik siswa-siswi di kelas ini termasuk kategori cukup. Kondisi lain yang terkait bahwa latar belakang, baik sosial maupun ekonomi mereka cukup beragam, mereka terdiri dari beragam suku, agama, sehingga secara keseluruhan kelas V relatif cukup heterogen.

3.1. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan berkunjung langsung ke 	objek yang akan diteliti, kemudian mencatat data-data yang dibutuhkan.  Observasi 	dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika serta cara guru dalam mengajar. Data tersebut diperoleh dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan guru. Dalam 	penelitian ini peneliti menggunakan  teknik observasi partisipasif secara lengkap 	dan tertutup, dimana peneliti terlibat sepenuhnya dalam kegiatan narasumber atau 	subjek tetapi narasumber tidak mengetahui jika mereka sedang diamati.
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapan guru dan siswa 	mengenai penerapan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja dengan menggunakan lembar wawancara yang dibagikan sebelum dan 	setelah penelitian. 	
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang situasi siswa kelas V SD Negeri 2 Rantepao Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara yang meliputi: nama siswa, nomor induk siswa, dan nilai belajar matematika yang diperoleh siswa sebelum penelitian dilakukan.
4. Tes
Tes dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk Lembar Kerja Kelompok (LKK) 	yang akan mengukur sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi bangun datar.
5. Angket 
Peneliti menggunakan angket motivasi berisi beberapa hal yang dibagikan kepada siswa untuk diisi secara perorangan. Angket ini bertujuan untuk mengecek sejauh mana motivasi belajar siswa meningkat setelah penelitian dilakukan.

3.2.  Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur, yang 	terdiri dari 4 tahap, yaitu merencanakan, melakukan tindakan, observasi dan 	melakukan refleksi. Prosedur pelaksanaannya sebagai berikut:
1. Perencanaan, yaitu peneliti menyiapkan segala hal yang diperlukan selama penelitian seperti surat pengantar penelitian, observer, perangkat pembelajaran, dan lain-lain.
2. Tindakan, yaitu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terkendali,yang merupakan variasi praktek yang cermat dan bijaksana sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kontekstual 
3. Observasi, yaitu mengamati dan menilai setiap kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi.
4. Refleksi, yaitu melakukan penarikan kesimpulan, penilaian, dan rancangan tindakan berikutnya berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan. 

3.3.  Teknik Analisis Data
Agar hasil penelitian dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka  	dalam analisis data penelitian ini menggunakan analisis model interaktif Miles dan Huberman. Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Reduksi data
Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya direduksi.  Reduksi merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan 	cara sedemikian rupa, sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 	dapat ditarik dan 	diverifikasi.
2) Penyajian data
Setelah data direduksi langkah selanjutnya, yaitu diadakan penyajian data. 	Penyajian data yang berupa informasi tersusun yang  memberi  kemungkinan 	adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3) Kesimpulan-kesimpulan: penarikan/verifikasi
4) Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. Untuk teknik analisis kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan hasil pengamatan selama tindakan dilakukan.

2.4.  Indikator Keberhasilan
a. Indikator Keberhasilan Proses 
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila selama proses pembelajaran terdapat 80% dari seluruh siswa termotivasi belajar matematika, serta guru dapat menerapkan Pembelajaran Kontekstual Berbasis	Etnomatematika Suku Toraja dengan baik, maka peneliti menyimpulkan bahwa 	target yang dicapai sudah memenuhi.
b. Indikator Keberhasilan Hasil 
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah dengan meningkatnya motivasi belajar 80% siswa berdasarkan hasil observasi dan angket yang dibagikan. Selain itu, dapat ditarik kesimpulan dari hasil belajar siswa yang meningkat setelah penerapan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Paparan Data Siklus 1
Hasil Observasi Guru Siklus 1
Pertemuan Pertama
Pada lembar observasi guru siklus I pertemuan 1 terdapat 20 aspek yang diamati. Hasil pengamatan di dapatkan skor sebagai berikut: ada 5 aspek (1, 2, 3, 11, 15) yang mendapat skor 3, ada 5 aspek (5, 7, 10, 13, 20) yang mendapat skor 2, dan 10 aspek (4, 6, 8, 9, 12, 14, 16, 17, 18, 19) mendapat skor 1. Secara keseluruhan hasil observasi guru diperoleh skor 35 dari skor maksimal 60 atau 58,33 %, sehingga kemampuan guru melaksanakan RPP masih berkualifikasi cukup.

Pertemuan Kedua
Pada lembar observasi guru siklus II pertemuan 2 terdapat 20 aspek yang diamati. Hasil pengamatan di dapatkan skor sebagai berikut: ada 6 aspek (1, 2, 3, 4, 9, 20) yang mendapat skor 3, ada 8 aspek (5, 6, 7, 8, 10, 14, 16, 19) yang mendapat skor 2, dan 6 aspek (11, 12, 13, 15, 17, 18) mendapat skor 1. Secara keseluruhan hasil observasi guru diperoleh skor 40 dari skor maksimal 60 atau 66,66 %, sehingga kemampuan guru melaksanakan RPP masih berkualifikasi cukup.

Hasil Observasi Siswa Siklus 1
Pertemuan Pertama
Pada lembar observasi siswa siklus I pertemuan 1 terdapat 20 aspek yang diamati. Hasil pengamatan di dapatkan skor sebagai berikut: ada 2 aspek (1, 20) yang mendapat skor 4, ada 3 aspek (2, 3, 9) yang mendapat skor 3, ada 7 aspek (4, 5, 10, 11, 13, 18, 19) mendapat skor 2, dan 8 aspek (6, 7, 8, 12, 14, 15, 16, 17) mendapat skor 1. Secara keseluruhan hasil observasi siswa diperoleh 39 dari skor maksimal 80 atau 48,75 %, sehingga kemampuan siswa mengikuti proses pembelajaran berkualifikasi kurang.

Pertemuan Kedua 
Pada lembar observasi siswa siklus I pertemuan 2 terdapat 20 aspek yang diamati. Hasil pengamatan di dapatkan skor sebagai berikut: ada 5 aspek (1, 2, 3, 8, 20) yang mendapat skor 4, ada 6 aspek (4, 5, 11, 12, 13, 19) yang mendapat skor 3, ada 7 aspek (7, 9, 10, 14, 15, 17, 18) mendapat skor 2, dan 2 aspek (6, 16) mendapat skor 1. Secara keseluruhan hasil observasi siswa diperoleh skor 46 dari skor maksimal 80 atau 57,5 %, sehingga kemampuan siswa mengikuti proses pembelajaran berkualifikasi cukup.

Refleksi Siklus 1
1) Proses 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I pertemuan 1 dan 2 dilaksanakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja . Data diperoleh dari hasil observasi guru dan siswa untuk indikator proses.
Dari hasil observasi, tingkat keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 yaitu 53,54 dengan kategori kurang, sedangkan tingkat keterlaksanaan  pembelajaran pada pertemuan 2, yaitu 62,08 dengan kategori cukup, sehingga pembelajaran siklus I dinyatakan belum berhasil. Oleh karena itu, guru masih perlu melakukan perbaikan-perbaikan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. 
2) Hasil
· Hasil Tes
Berdasarkan hasil penelitian yang dinilai dari hasil LKK siswa yang menjadi subjek penelitian ini belum berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan rekapan nilai LKK dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1  Hasil Tes LKK Siswa

	No
	Nama Kelompok
	Hasil Tes

	
	
	Bobot

	
	
	1 (30)
	2 (40)
	3 (30)
	Jumlah Skor

	1.
	Klpok 1
	30
	20
	30
	80

	2.
	Klpok 2
	30
	20
	30
	80

	3.
	Klpok 3
	20
	30
	30
	80

	4.
	Klpok 4
	20
	20
	30
	70

	5.
	Klpok 5
	30
	20
	30
	80

	Jumlah 
	390

	Rata-rata 
	78



· Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa pada siklus I diperoleh data dengan kategori, yaitu 3 (11,11%) siswa kategori sedang dan 24 (88,88%) siswa kategori tinggi, sehingga hasil angket motivasi belajar siswa pada akhir siklus I memperoleh nilai rata-rata 54,1% dengan kategori motivasi sedang.

Tabel 2  Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

	Kualifikasi
	Nilai
	Frekuensi
	Presentase

	Sangat Tinggi (ST)
	80%≤NR≤100%
	-
	0%

	Tinggi (T)
	60%≤NR≤80%
	24
	88,88%

	Sedang (S)
	40%≤NR≤60%
	3
	11,11%

	Rendah (R)
	20%≤NR≤40%
	-
	0%

	Sangat Rendah (SR)
	<20%
	-
	0%

	Jumlah
	27
	100%

	Rata-rata
	54,1%



Dari refleksi tersebut, maka peneliti mengadakan perbaikan berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, yang kemudian diberi bimbingan oleh guru kelas V dalam hal ini sebagai observer pada siklus I untuk tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II, yakni sebagai berikut:
a) Guru harus menyampaikan tujuan pembelajaran dengan benar dan jelas
b) Guru harus memotivasi siswa agar semua siswa bertanya tentang hal-hal yang dianggap sulit
c) Guru harus membimbing siswa tentang cara mengerjakan LKK.

3.2 Paparan data Siklus 2
Hasil observasi guru Siklus 1
Pertemuan Pertama
Pada lembar observasi guru siklus II pertemuan 1 terdapat 20 aspek yang diamati. Hasil pengamatan di dapatkan skor sebagai berikut: ada 4 aspek (1, 2, 3, 10) yang mendapat skor 3, ada 15 aspek (4, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20) yang mendapat skor 2, dan 1 aspek (8) mendapat skor 1. Secara keseluruhan hasil observasi guru diperoleh skor 43 dari skor maksimal 60 atau 71,66 %, sehingga kemampuan guru melaksanakan RPP masih berkualifikasi baik.

Pertemuan Kedua
Pada lembar observasi guru siklus II pertemuan 2 terdapat 20 aspek yang diamati. Hasil pengamatan di dapatkan skor sebagai berikut: ada 12 aspek (1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 20) yang mendapat skor 3 dan 8 aspek(5, 8, 12, 15, 16, 17, 18, 19) yang mendapat skor 2. Secara keseluruhan hasil observasi guru diperoleh skor 52 dari skor maksimal 60 atau 86,66 %, sehingga kemampuan guru melaksanakan RPP masih berkualifikasi sangat baik.



Hasil observasi siswa Siklus 2
Pertemua pertama
Pada lembar observasi siswa siklus II pertemuan 1 terdapat 20 aspek yang diamati. Hasil pengamatan di dapatkan skor sebagai berikut: ada 2 aspek (8, 20) yang mendapat skor 4, 14 aspek (1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 18, 19) yang mendapat skor 3, dan 4 aspek (6, 15, 16, 17) mendapat skor 2 . Secara keseluruhan hasil observasi siswa diperoleh 58 dari skor maksimal 80 atau 72,5 %, sehingga kemampuan siswa mengikuti proses pembelajaran berkualifikasi baik.

Pertemuan Kedua
Pada lembar observasi siswa siklus II pertemuan 2 terdapat 20 aspek yang diamati. Hasil pengamatan di dapatkan skor sebagai berikut: ada 9 aspek (1, 2, 3, 4, 5, 6, 18, 19, 20) yang mendapat skor 4 dan ada 11 aspek (7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17)  yang mendapat skor 3. Secara keseluruhan hasil observasi siswa diperoleh 69 dari skor maksimal 80 atau 86,25 %, sehingga kemampuan siswa mengikuti proses pembelajaran berkualifikasi sangat baik.

3.3 Refleksi Siklus 2
1) Proses 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II pertemuan 1 dan 2 dilaksanakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja . Data diperoleh dari hasil observasi guru dan siswa untuk indikator proses.
Dari hasil observasi, tingkat keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 yaitu 72,08 dengan kategori baik, sedangkan tingkat keterlaksanaan  pembelajaran pada pertemuan 2, yaitu 86,46 dengan kategori sangat baik, sehingga pembelajaran siklus II dinyatakan telah berhasil.

3) Hasil
· Hasil Tes
Berdasarkan hasil penelitian yang dinilai dari hasil LKK siswa yang menjadi subjek penelitian ini telah berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan rekapan nilai LKK dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3  Hasil Tes LKK Siswa

	No
	Nama Kelompok
	Hasil Tes

	
	
	Bobot

	
	
	1 (30)
	2 (40)
	3 (30)
	Jumlah Skor

	1.
	Klpok 1
	30
	25
	30
	85

	2.
	Klpok 2
	30
	25
	30
	85

	3.
	Klpok 3
	20
	30
	30
	80

	4.
	Klpok 4
	30
	20
	30
	80

	5.
	Klpok 5
	30
	20
	30
	80

	Jumlah 
	410

	Rata-rata 
	82


	
Berdasarkan tabel 3, maka dapat disimpulkan bahwa hasil tes LKK siswa berhasil dengan kategori sangat baik.

· Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus II
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa pada siklus II diperoleh data dengan kategori, yaitu 2 (7,4%) siswa kategori tinggi dan 25 (92,59%) siswa kategori sangat tinggi, sehingga hasil angket motivasi belajar siswa pada akhir siklus I I memperoleh nilai rata-rata 82,66 dengan kategori motivasi kuat.









Tabel 4  Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa

	Kualifikasi
	Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tinggi (ST)
	80%≤NR≤100%
	25
	92,59%

	Tinggi (T)
	60%≤NR≤80%
	2
	7,4%

	Sedang (S)
	40%≤NR≤60%
	0
	0%

	Rendah (R)
	20%≤NR≤40%
	0
	0%

	Sangat Rendah (SR)
	<20%
	0
	0%

	Jumlah
	27
	100%

	Rata-rata
	82,66%



3.4 Data Hasil Wawancara

Pada tahap ini akan dibahas mengenai bagaimana tanggapan siswa dan guru dalam proses pembelajaran  dengan penerapan model pembelajaran kontekstual. Dari hasil wawancara tersebut, terbukti bahwa siswa merasa senang ketika belajar dengan pembelajaran kontekstual. Hal ini terbukti dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas sebagai observer, yang menyatakan bahwa dalam penerapan  pembelajaran kontekstual cocok diterapkan sebagai model pembelajaran, karena siswa dapat diajak untuk lebih aktif dan teliti dalam proses pembelajaran khususnya dalam proses pemecahan masalah. 
Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru dan siswa kelas V SDN 2 Rantepao pada akhir siklus, menyatakan bahwa siswa dan guru mengapresiasi positif akan penelitian yang dilakukan dengan penerapan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi bangun datar.

3.5 Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar 

Proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja dilaksanakan di kelas V SD Negeri 2 Rantepao pada materi bangun datar yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Rendahnya motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun datar disebabkan karena dalam proses pembelajaran, guru kurang memperhatikan kebutuhan siswa, guru hanya menggunakan metode ceramah, yang membuat siswa  merasa bosan dan pasif karena hanya mendengarkan ceramah dari guru, sehingga motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran berkurang. 
Setelah menerapkan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja motivasi siswa meningkat karena dalam pembelajaran guru mengaitkan materi dengan kehidupan seharian siswa serta memfasilitasi siswa untuk mengkontruksi pengetahuaannya sendiri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Uno (2006:23)yang menyatakan bahwa inovasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, sedangkan Hamalik (2006) mengemukakan analisis motivasi antara kebutuhan-kebutuhan atau tingkah laku, tujuan kepuasan terhadap hubungan dan kaitan yang erat. Setiap perbuatan disebabkan oleh motivasi, adanya motivasi karena seseorang merasakan adanya kebutuhan dan untuk mencapai tujuan tertentu. Dari uraian tersebut menunjukkan, bahwa motivasi dapat mendorong timbulnya tingkah laku, mempengaruhi dan mengubah tingkah laku. 

3.6 Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Bangun Datar Dengan Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Etnomatematika Suku Toraja
 
Dalam mengukur peningkatan motivasi belajar siswa, peneliti menggunakan rubrik angket motivasi belajar dengan indikator-indikator yang dikemukakan oleh Uno (2017:23) yaitu (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
Menurut Uno (2017:23) motivasi belajar siswa muncul karena adanya 2 faktor yaitu, faktor instrinsik atau faktor yang berasal dari dalam diri siswa berupa hasrat dan keinginan berhasil, faktor ekstrinsik atau faktor yang berasal dari luar, seperti adanya pengahargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 
Berdasarkan pendapat tersebut dan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan menerapkan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja, yaitu pembelajaran yang menyajikan materi pelajaran matematika dalam konteks budaya suku Toraja tempat siswa berdomisili. Pelaksanaan tindakan siklus I belum mencapai ketuntasan yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil angket motivasi belajar siswa siklus I sebesar 74,2 dengan ketuntasan sebesar 74%, dan keterlaksanaan pembelajaran siklus I  sebesar 61,75, sedangkan pada pelaksanaan tindakan siklus II mengalami peningkatan, hal ini dapat dibuktikan dengan rekapan nilai angket motivasi siswa dengan nilai rata-rata sebesar 82,22 dengan ketuntasan sebesar 88,88%, dan keterlaksanaan pembelajaran siklus II sebesar 86,46%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, penerapan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja dalam proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan hipotesis yang telah dibangun pra-penelitian bahwa penelitian  pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas V SDN 2 Rantepao pada materi Bangun Datar telah tercapai sesuai dengan yang diinginkan. Dengan demikian hipotesis tindakan dalam penelitian ini telah terbukti “Jika dalam pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja, maka motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Rantepao dapat meningkat”.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika suku Toraja dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada kelas V SD Negeri 2 Rantepao. Hal ini dapat dilihat dari rekapan nilai angket ketuntasan motivasi belajar siswa pada siklus I, yaitu 74% dan meningkat pada siklus II, yaitu 88,88% serta peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dari siklus I sebesar 61,75% ke siklus II sebesar 86,66% yang telah melewati persentasi ketercapaian indikator hasil yang ditentukan sebesar 80%.
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